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Abstrak 
Tujuan pe ineilitian ini adalah untuk meinge itahui keimampuan komunikasi inteirpe irsonal pada siswa di MAN 2 
Kota Seimarang. Peine ilitian ini dilakukan kareina se ikarang banyak anak yang be ilum meimiliki keimampuan 
inte irpeirsonal yang baik. Je inis peine ilitian ini meinggunakan meitodei studi kasus. Teiknik pe ingumpulan data 
meinggunakan obseirvasi, wawancara. Meitodologi pe ineilitian yang digunakan adalah pe ineilitian kualitatif. 
Sampeil yang diambil dari ini adalah siswa MAN 2 Kota Se imarang yang diambil meilalui te iknik random sampling. 
Dari peineilitian ini meinunjukkan bahwa siswa MAN 2 Kota Seimarang meimiliki keimampuan komunikasi 
inte irpeirsonal yang sudah cukup baik dan dapat beirtutur kata sopan. Maka dari itu komunikasi inteirpe irsonal 
pada anak adalah salah satu hal yang wajib meinjadi pe irhatian orang tua.  
Kata kunci : Keimampuan Komunikasi, Komunikasi Inteirpeirsonal 
 

Abstract 
Thei purpose i of this study was to deiteirminei thei inte irpe irsonal communication skills of studeints at MAN 2 
Se imarang City. This reiseiarch was conducteid beicausei now many childrein do not havei good inteirpe irsonal skills. 
This typei of reise iarch useis thei casei study meithod. Data colleiction teichnique is using obseirvation, inteirvieiws. 
Thei re iseiarch meithodology use id is qualitativei re iseiarch. The i sampleis takein from this weire i studeints of MAN 2 
Se imarang City who weirei takein through a random sampling te ichnique i. From this study it shows that studeints 
of MAN 2 Seimarang City havei good inteirpe irsonal communication skills and can speiak politeily. Theire ifore i 
inte irpeirsonal communication in childrein is onei of thei things that must bei of conce irn to pareints. 
Keywords: Communication Skills, Inteirpeirsonal Communication 
 
 
PENDAHULUAN 

Komunikasi tidak leipas dari keihidupan kita seihari-hari. Seibagai manusia makhluk sosial yang 

meimbutuhkan bantuan orang lain, de ingan be irkomunikasi antar seisama meinjalin hubungan antar se isama 

de ingan baik. Komunikasi bisa dilakukan seicara langsung ataupun tidak langsung misalnya seipe irti yang dialami 

anak beirke ibutuhan khusus seipe irti tunawicara, meiraka akan meinggunakan bahasa isyarat seibagai komunikasi.  

Deingan be irkomunikasi manusia dapat meinyampaikan  informasi keipada orang lain se ihingga dapat 

be irinteiraksi antara satu de ingan yang lain. Komunikasi adalah suatu meidia yang digunakan oleih individu 

seibagai makhluk sosial. Komunikasi dapat meimpeirmudah individu dalam beirinteiraksi deingan orang lain 

(Pratiwi:2013). 

Johnson (dalam Supratiknya, 1995:9) meingungkapkan komunikasi antarpribadi (inte irpeirsonal) 

meinunjukkan pe iranan peinting dalam rangka mein-ciptakan keibahagiaan hidup manusia. Peirtama, komunikasi 

inte irpeirsonal meimbantu pe ir-keimbangan inteileiktual dan social kita. Keidua, ideintitas atau jati diri teirbeintuk 

dalam dan leiwat komunikasi deingan orang lain. Keitiga, dalam rangka meimahami reialitas di seikeililing kita 

seirtameinguji kei-be inaran ke isan-keisan dan peinge irtian yang kita miliki teintang dunia di seikitar kita. Keieimpat, 

keise ihatan meintal sei-bahagian be isar juga diteintukan oleih kualitas komunikasi. 

Beirke inaan pula de ingan pe indapat R Waynei Pacei (dalam Hafieid Cangara, 2002:32) “Komunikasi inteir-
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pe irsonal adalah proseis komunikasi yang beir-langsung antara dua orang atau leibih se i-cara tatap muka”. 

Komunikasi inteirpe irsonal meirupakan suatu peirantara atau alat peindukung dalam beintuk bahasa lisan, bahas 

tulisan, bahasa tubuh, dan lain-lain seihingga isi komunikasi dapat dipahami ole ih peine irima peisan. Apabila 

masing-masing pihak yang be irkomunikasi meinge irti dan meimahami apa yang dimaksud, maka suatu 

pe imbicaraan akan lancar, de imikian seibaliknya. 

Hal de imikian pun yang teirjadi pada siswa di seikolah. Pada masa ini siswa beirada pada tahapan masa 

re imaja yang meinurut Monks, dkk (Prabadeiwi, dkk 2014:262) meinyatakan bahwa reimaja adalah individu 

anatara 12-21 tahun yang se idang meingalami masa peiralihan dari masa kanak-kanak kei masa reimaja,deingan 

pe imbagian usia 12-15 tahun adalah reimaja awal, dan usia 15-18 tahun adalah masa reimaja teingah atau 

madya, dan usia 18-21 tahun adalah masa reimaja akhir. Oleih kareina itu, komunikasi inteirpe irsonal meirupakan 

salah satu cara bagi reimaja untuk dapat meilalui salah satu tugas peirkeimbangannya.  

Muh Azrul Azhar dkk (2022:277) meinge imukakan Peiran komunikasi inteirpe irsonal di seikolah sangat 

pe inting dikareinakan komunikasi inteirpeirsonal meimbantu siswa untuk beirhubungan de ingan teiman seibaya, 

meimpeiroleih informasi, siswa dapat meinge inal le ibih baik dirinya dan lingkungannya, meimodifikasi peirilaku, 

dan meinyeihatkan jiwa, dan seibagainya. miliki dapat dikatakan baik atau tidak baik beirgantung pada 

bagaimana orangtua dan lingkungan meire ika. Kareina Peindidikan pe irtama adalah keiluarga dimana anak 

pe irtama kali dididik dalam lingkungan keiluarga teirle ibih dahulu keimudian di lingkungan seikolah meireika 

dididik oleih guru-guru di se ikolah. 

Dari hal teirse ibut, dapat dirumuskan masalah dalam pe ine ilitian ini, yakni; 1). Bagaimana komunikasi 

inte irpeirsonal siswa di MAN 2 Kota Seimarang? 2). Apa saja yang meimpeingaruhi komunikasi inteirpeirsonal pada 

siswa di MAN 2 Kota Seimarang? Peine ilitian ini be irtujuan untuk meinge itahui bagaimana keimampuan 

komunikasi inteirpe irsonal pada siswa di MAN 2 Kota Se imarang. 

Peine ilitian ini dilakukan seibab keimampuan inteirpe irsonal pada anak adalah beikal yang sangat peinting 

dalam keihidupan, se ihingga jika dalam peineilitian ini dikeitahui adanya masalah pada keimampuan komunikasi 

pada siswa di MAN 2 Kota Se imarang, maka akan dapat seicara seigeira dite imukan solusi untuk meingatasi hal 

ini. 

Peine ilitian yang dilakukan oleih Barus, R, dkk (2020) de ingan judul Komunikasi Inteirpe irsonal Teinaga 

Keirja Indoneisia dan Anak, meine imukan bahwa keibanyakan komunikasi yang teirjadi antara orangtua dan anak 

ceinde irung datar dan tidak beirkeisinambungan, dimana anak hanya meinjawab orangtua meire ika deingan 

singkat seihingga meimungkinkan adanya keisalahan peinyampaian informasi atau miss communication dalam 

komunikasi dua arah teirseibut.  

Maka dari itu, peine ilitian ini dilakukan se ibab pe ine ilitian ini akan meimbeirikan manfaat keipada para 

pe imbaca meinge inai keimampuan komunikasi inteirpe irsonal pada anak, seihingga akan meimeinuhi ke ibutuhan 

pe ine igeitahuan dan informasi meinge inai hal ini pada pihak yang meimbutuhkannya seipe irti guru, orang tua dan 

yang lainnya.  

 

METODE 

Dalam peineilitian ini, peine iliti meinggunakan peinde ikatan studi kasus deingan meitodei peine ilitian 

kualitatif. Instrumein pe ineilitian yang digunakan dalam peine ilitian ini adalah leimbar wawancara dan leimbar 

obseirvasi yang akan meinjadi panduan dalam proseis pe ineilitian. 

Adapun pe ine ilitian ini dilakukan meilalui obseirvasi dan wawancara keipada sumbeir data atau informan. 

Yang mana hasil data yang didapatkan lalu dianalisis. Dalam hal ini teiknik analisis data akan meilalui proseis 

de ingan meincari dan meinyusun seicara sisteimatis data yang dipeiroleih dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan bahan-bahan lainnya, seihingga akan meinjadi mudah untukdipahami, seirta teimuannya dapat 

diinformasikan keipada orang lain. “Analisis data dilakukan deingan meingorganisasikan data, meinjabarkan kei 

dalam unit-unit, meilakukan sinte isa, meinyusun kei dalam pola, meimilih mana yang pe inting dan yang akan 

dipe ilajari, dan meimbuat keisimpulan yang dapat diceiritakan keipada orang lain” (Sugiyono, 2009) 

Populasi dalam peine ilitian kali ini adalah para siswa MAN 2 Kota Seimarang. Adapun sampeil yang 

digunakan dalam peine ilitian ini se ibagai sumbeir data primeir adalah: 1.Orangtua/ wali murid siswa. 2. Siswa 

seibanyak 5 orang yang diambil meilalui teiknik random sampling. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Se icara luas komunikasi adalah seitiap beintuk tingkah laku seiseiorang baik veirbal maupun non veirbal 

yang ditanggapi oleih orang lain. Komunikasi meincakup pe inge irtian yang leibih luas dari seikeidar wawancara. 

Se itiap beintuk tingkah laku meingungkapkan pe isan teirteintu, se ihingga juga meirupakan beintuk komunikasi. 

Komunikasi diartikan seibagai pe isan yang dikirimkan seise iorang keipada satu atau leibih pe ine irima deingan 

maksud sadar untuk meimpe ingaruhi tingkah laku peine irima. Dalam seitiap beintuk komunikasi seitidaknya dua 

orang saling meingirimkan lambang-lambang yang meimiliki makna teirte intu. Lambang-lambang teirseibut bisa 

be irsifat veirbal be irupa kata-kata, atau beirsifat nonveirbal be irupa e ikspreisi atau ungkapan teirte intu dan ge irak 

tubuh, Johnson,(Supratiknya, 1995: 30). 

Se ihingga hakikatnya komunikasi beirtujuan meinyampaikan informasi yang dapat dimeinge irti oleih orang 

lain. Dan keimudian informasi teirse ibut diharapkan bisa meinjadi umpan balik beirupa peirubahan yang positif 

dari si peine irima informasi.  

Komunikasi yang baik dimulai dari rumah yakni meilalui keiluarga atau yang utama adalah orang tua. 

Meilalui komunikasi disini orang tua bisa le ibih de ikat dan meimiliki hubungan yang harmonis deingan anak-anak. 

Peircakapan yang seiring dilakukan antara orang tua keipada anak-anak meimbeirikan keide ikatan eimosional dan 

bisa meimbeirikan contoh yang baik keipada anak untuk beirtutur kata dan beirbicara deingan baik te irleibih 

keipada yang le ibih tua. Ke imampuan komunikasi awal untuk pe irkeimbangan anak be irada di tingkat keiluarga. 

Keiluarga yang meimiliki budaya beirkomunikasi deingan anak seicara baik akan mampu meinciptakan prakondisi 

yang baik bagi tumbuhnya keice irdasan anak. (Sinta : 2000).  

Beirbicara adalah hal yang peinting teirutama dalam keihidupan se ihari-hari. Komunikasi meirupakan 

seibuah ke ibutuhan peinting bagi anak. Deingan adanya seibuah komunikasi yang baik dan lancar antara orang 

tua dan anaknya maka akan meinunjukkan adanya peine irimaan orang tua teirhadap anaknya (Kuntaraf, 1999). 

Se iorang ibu adalah madrasah bagi anak-anaknya dimana seiorang ibu meimbeirikan peindidikan pe irtama 

pada anaknya, baik dimasa kandungan hingga meire ika deiwasa. Ibu meimiliki pe iran peinting dalam pola 

pe ingasuhan dan peinge itahuan anak-anak, kareina ibu biasanya leibih seiring dirumah dibandingkan ayah. Ayah 

juga meimiliki peiran pe inting dalam pe indidikan anaknya, yakni meimbeirikan pe indidikan yang baik seipe irti 

seikolah, tutor dan lain seibagainya guna meinge imbangkan keimampuan anaknya. Alokasi tugas sosial ini 

teirdapat pada keibanyakan masyarakat (Goodei, p : 143). 

Komunikasi yang eifisiein didasari oleih hubungan inteirpe irsonal yang kokoh dan baik. Tidak teircapainya 

tujuan komunikasi keirap te irjadi apabila isi seibuah ungkapan gagal dimeinge irti, namun hubungan antara 

komunikan jadi reinggang. Komunikasi inteirpe irsonal yang e ifisiein meincakup banyak faktor, namun ikatan 

inte irpeirsonal agaknya yang sangat be irarti. Ikatan inte irpeirsonal bisa dimaksud se ibagai ikatan antara seiorang 

de ingan orang lain. Ikatan inteirpe irsonal yang baik heindak meiningkatkan hubungan ke ilangsungan yang baik 

orang lain teirhadap dirinya, seimakin baik peirseipsinya teirhadap orang lain maka se imakin baik pula hubungan 

keilangsungan dalam beirsosial keimasyarakatan. (Rahmat, 2007). 

Komunikasi Inteirpe irsonal sangat peinting untuk dimiliki tiap anak, deingan meimiliki keimampuan ini, 

meireika akan meinjadi manusia yang leibih be irkualitas, pe irkataan meireika meinjadi ceirminan diri meire ika, hal 

inilah yang meinjadikan komunikasi inteirpe irsonal itu pe inting dan seilalu meinarik untuk diteiliti. 

Dari peine ilitian yang dilakukan pe ineiliti teirhadap siswa MAN 2 Kota Seimarang, dike itahui bahwa meireika 

meimiliki keimampuan komunikasi inteirpe irsonal yang baik teirhadap orangtua, saudara, guru, dan orang-orang 

seikitar. Dari hasil obeirsvasi atau peingamatan yang peine iliti lakukan disini siswa be irkomunikasi deingan bahasa 

yang dicampur, yakni bahasa indoneisia dan bahasa daeirah, Keitika siswa  beirada di lingkungan se ikolah meire ika 

meinggunakan bahasa Indone isia yang sopan, Baik deingan guru, staf yang ada di seikolah ataupun de ingan ibu 

kantin meinggunakan bahasa Indoneisia yang baik dan sopan. Hal ini yang harus dipe irtahankan untuk geine irasi 

muda Indoneisia. 
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Meiskipun bisa meinggunakan bahasa Indoneisia, namun keitika siswa beirada di te ingah-teingah 

be irinteiraksi de ingan teiman seibaya atau saudaranya meire ika meinggunakan bahasa dae irah. Kareina ke ibanyakan 

masyarakat masih meinggunakan bahasa daeirah masing-masing, beigitu juga de ingan orang tua meireika. Salah 

satu anak yang meinjadi subje ik dalam peine ilitian ini, pe ine iliti meineimukan bahwa ia beirgaul dan be irbicara 

de ingan sopan dan baik keipada orang yang leibih tua seirta teiman-teiman seibayanya. Ia meinunjukkan bahwa 

komunikasi inteirpe irsonal yang cukup baik dalam usia muda, yakni deingan meinggunakan bahasa yang mudah 

dimeinge irti dan dipahami, dimana maksud informasi atau peisan dalam komunikasi teirseibut mudah di 

meinge irti atau dipahami seirta deingan ge istur dan eikspre isi  wajah yang meindukung dalam komunikasinya.  

Se ilain siswa MAN 2 Kota Seimarang yang meinjadi sampe il dalam peine ilitian ini.  pe ine iliti juga meingamati 

bagaimana orangtua meire ika beirkomunikasi teirhadap anak-anak meireika, dikeitahui bahwa orangtua meire ika 

meingajarkan bagaimana meimiliki komunikasi inteirpe irsonal yang baik, walaupun meimiliki keisibukan dalam 

be ikeirja meireika meinyeimpatkan waktu untuk beirbincang dan meimiliki komunikasi dua arah de ingan anak-anak 

meireika.  

Keitika diwawancarai para siswa MAN 2 Kota seimarang meinjawab peirtanyaan  bahasa santun, dan 

meinje ilaskan bahwa meire ika meimpeilajari hal teirseibut dari orang tua dan guru. Me inurut orang tua para siswa 

teirse ibut, meimiliki keimampuan komunikasi inteirpeirsonal itu peinting, teirutama untuk meinyampaikan peisan 

atau informasi  dalam komunikasi yang meire ika sampaikan agar dapat diteirima oleih pe ine irima informasi 

teirse ibut. 

Hal ini se ijalan de ingan salah satu pe ine ilitian Adei Chita dkk, ( 2022 : 22) yang meinyatakan bahwa salah 

satu faktor yang sangat be irpeingaruh pada keimampuan inteirpe irsonal anak adalah cara komunikasi anak 

de ingan orang tuanya. Dalam komunikasi inteirpeirsonal yang teirpe inting adalah bukan inteinsitas dalam 

be irkomunikasi namun bagaimana komunikasi itu teirjalin. Bagaimana komunikasi itu dapat beirjalan deingan 

baik maka peirlu adanya faktor-faktor peindukung. Me inyeibutkan ada be ibeirapa faktor yang meinumbuhkan 

hubungan inte irpe irsonal me iliputi peircaya (trust), sikap suportif, dan sikap teirbuka. 

Komunikasi inteirpe isonal yang eife iktif dimulai deingan lima kualitas umum yang pe irlu dipeirtimbangkan 

yang dimulai dari keiteirbukaan, sikap eimpati, sikap me indukung, sikap positif dan keiseitaraan (Patriana, 2014). 

Maka dari itu, orang tua se ibagai pihak yang paling de ikat deingan anak akan sangat be irpeingaruh dalam hal 

keimampuan inteirpe irsonal bagi anak, seibab orang tualah yang harus dapat meimbeirikan rasa peircaya, 

didukung se irta sikap teirbuka dan eimpati pada anaknya. 

Keimampuan komunikasi inteirpe irsonal pada anak juga salah satu hal yang peirlu me injadi kajian peinting 

dalam dunia konseiling. Hal ini beirdasarkan peindapat Tohirin (2011) yang meingatakan bahwa tujuan konseiling 

antara lain meimbantu meinge imbangkan kualitas keipribadian individu. Be irpacu dari peirnyataan ini, 

keimampuan komunikasi inte irpeirsonal pada anak adalah hal yang dapat meinggambarkan kualitas 

keipribadiannya. Se ibagai keigiatan yang meimbantu kliein untuk dapat meincapai kulitas keipribadian yang baik, 

maka bimbingan dan konseiling pada hakikatnya harus mampu untuk meimbantu klie in dalam beirbagai hal yang 

meinjadi tolak ukur kualitas pribadi seicara umum, yang mana salah satunya adalah keimampuan inteirpe irsonal, 

teirutama pada anak. Seibab usia anak-anak adalah peine intu pula untuk usia seilanjutnya. 

Adapun ke iteirbatasan teimuan pada pe ineilitian ini adalah bahwa deingan waktu yang sangat teirbatas, 

tidak dapat diteimukan masalah yang speisifik pada ke imampuan inteirpe irsonal anak seirta tidak diteimukan 

pe irbe idaan keimampuan komunikasi inteirpe irsonal pada anak yangdapat dijadikan bahan pe irbandingan. 

Se ilanjutnya peineiliti diharapkan dapat meilakukan pe ineilitian yang leibih baik lagi deingan 

meimpeirtimbangkan hasil dan waktu yang akan digunakan deingan meinggunakan leibih banyaksampeil untuk 

variasi data yang leibih banyak lagi seibagai bahan peirbandingandan kajian dalam peine ilitian. Seibab seimakin 

banyak data yang dihasilkan akan seimakin baik pula pe ineilitian. 

 

SIMPULAN 

Dari hasil peineilitian pada siswa MAN 2 Kota Seimarang meinunjukkan bahwa siswa meimiliki 

keimampuan inteirpe irsonal yang cukup baik. Seihingga Siswa  teirbiasa meingimple imeintasikannya di rumah dan 

di se ikolah deingan sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana cara meireika be irkomunikasi deingan te iman 

seibaya, orang tua maupun guru di se ikolah de ingan sangat baik. Meire ika  mau me inde ingarkan dan meinjawab 
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pe irtanyaan yang peine iliti ajukan deingan baik. 

 Komunikasi inteirpe irsonal yang baik pada siswa MAN 2 Kota Seimarang bisa dijadikan seibagai contoh 

dan dikeimbangkan meinjadi pribadi yang meimiliki karakteir, komunikasi inteirpe irsonal pada anak adalah salah 

satu hal yang wajib meinjadi pe irhatian orang tua.  seihingga orang tua pe irlu meimbe irikan contoh dan stimulus 

keipada anak agar anak meimiliki keimampuan inteirpeirsonal yang baik. Keipribadian seise iorang dapat dilihat dari 

keimampuan komunikasi inte irpeirsonalnya, maka dari itu pe irlu ditanamkan ke imampuan komunikasi 

inte irpeirsonal yang baik seijak dini. Dalam dunia bimbingan dan konseiling, masalah keimampuan komunikasi 

inte irpeirsonal pada anak, maka bantuan bisa meilalui layanan bimbingan klasikal, bimbingan keilompok adalah 

solusi yang dapat meimbantu meinge intaskan atau meincari alteirnatif masalah ini. 
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